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PERLAKUAN AKUNTANSI ASET TETAP DAN PENGARUHNYA
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA KOPERASI XYZ

ABSTRAK

Kanaya Aulia Adiputri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi
aset tetap berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) Bab 15 serta pengaruhnya terhadap laporan keuangan pada
Koperasi XYZ tahun 2023. Daftar aset tetap, laporan posisi keuangan, dan laporan
perhitungan hasil usaha tahun 2023 merupakan data yang diperlukan untuk
mengetahui perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh Koperasi XYZ. Metode yang
digunakan dalam memperoleh data Koperasi XYZ yaitu wawancara dan
dokumentasi. Data yang sudah diolah kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan
akuntansi aset tetap pada Koperasi XYZ belum sepenuhnya sesuai dengan SAK
ETAP Bab 15. Pada saat pengakuan aset tetap Koperasi XYZ sudah sesuai dengan
SAK ETAP Bab 15. Namun pada saat pengukuran dan pengungkapan aset tetap
belum sesuai dengan SAK ETAP Bab 15 karena belum melakukan perhitungan
penyusutan yang sesuai dengan SAK ETAP Bab 15, sehingga hal ini berpengaruh
terhadap laporan posisi keuangan dan laporan perhitungan hasil usaha.
Ketidaksesuaian atas perlakuan akuntansi aset tetap tersebut mengakibatkan beban
penyusutan aset tetap yang tersaji dalam laporan perhitungan hasil usaha lebih kecil
dari yang sebenarnya dan akumulasi penyusutan aset tetap yang tersaji dalam
laporan posisi keuangan memiliki nilai lebih kecil dari yang sebenarnya.

Kata Kunci: Aset Tetap, Perlakuan Akuntansi, Laporan Posisi Keuangan, Laporan
Perhitungan Hasil Usaha, SAK ETAP Bab 15
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ACCOUNTING TREATMENT OF FIXED ASSETS AND ITS IMPACT ON
THE FINANCIAL STATEMENTS AT XYZ COOPERATIVE

ABSTRACK

Kanaya Aulia Adiputri

This research aims to determine the conformity of fixed asset accounting
treatment based on Chapter 15 of the Financial Accounting Standards for Entities
without Public Accountability (SAK ETAP) and its impact on the financial
statements of XYZ Cooperative for the year 2023. The list of fixed assets, the
financial position statement, and the income statement for 2023 are the data
required to ascertain the accounting treatment applied by XYZ Cooperative. The
methods used to obtain data from XYZ Cooperative are interviews and
documentation. The processed data is then analysed using qualitative descriptive
analysis techniques. The results of this study indicate that the accounting treatment
of fixed assets at XYZ Cooperative has not fully complied with SAK ETAP Chapter
15. At the time of recognition, the fixed assets of XYZ Cooperative were in
accordance with SAK ETAP Chapter 15. However, during measurement and
disclosure, the fixed assets did not comply with SAK ETAP Chapter 15 because
depreciation calculations were not carried out in accordance with SAK ETAP
Chapter 15, affecting the financial position statement and the income statement.
The non-conformity of the fixed asset accounting treatment resulted in the
depreciation expense of fixed assets presented in the income statement being lower
than it should be and the accumulated depreciation of fixed assets presented in the
financial position statement being lower than it should be.

Keywords: Fixed Assets, Accounting Treatment, Financial Position Statement,
Income Statement, SAK ETAP Chapter 15
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian di Indonesia disusun sebagai usaha bersama yang
berlandaskan asas kekeluargaan (Undang-Undang Dasar 1945), bentuk usaha
yang dimaksud oleh pasal tersebut adalah koperasi. Koperasi merupakan
bagian dari badan usaha yang dimiliki dan dioperasikan oleh para anggotanya
untuk memenuhi kepentingan bersama pada bidang ekonomi. Koperasi
merupakan badan usaha yang mengumpulkan dana dari para anggotanya untuk
dijadikan modal dalam menjalankan usaha sesuai dengan kebutuhan aspirasi
bersama. Koperasi mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan
pribadi, hal ini bertujuan untuk memajukan dan meningkatkan kesejahteraan
anggota serta memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya.

Setiap koperasi dalam menjalankan kegiatan usahanya sudah pasti
memerlukan berbagai peralatan, mesin, bangunan, kendaraan, dan sarana
lainnya yang dapat menunjang berjalannya usaha. Penunjang kegiatan tersebut
dalam akuntansi disebut sebagai istilah aset tetap. Aset tetap adalah aset
berwujud dalam bentuk siap pakai atau dibangun sendiri, yang digunakan
dalam kegiatan operasional organisasi, dan tidak disengaja untuk dijual dalam
rangka kegiatan normal organisasi serta aset tersebut memiliki masa manfaat
lebih dari satu tahun. (Hasanudin & Irawan, 2021)

Aset tetap biasanya memiliki masa pemakaian lebih dari satu tahun,

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi koperasi dalam jangka



waktu yang relatif lama. Namun, manfaat yang diberikan aset tetap umumnya
semakin lama semakin menurun manfaatnya secara terus menerus dan
menyebabkan terjadi penyusutan (depreciation).

Bersama dengan berlalunya waktu, nilai ekonomis suatu aset tetap harus
dapat dibebankan selama memiliki usia ekonomis dan caranya adalah dengan
menentukan metode penyusutan. Di mana penyusutan merupakan konsekuensi
akibat dari penggunaan aset tetap. Beberapa metode penyusutan yang mungkin
dipilih, antara lain metode garis lurus (straight line method), metode saldo
menurun (declining balance method), dan metode jumlah unit produksi (sum
of the unit of production method). Koperasi harus mampu menerapkan metode
penyusutan yang tepat agar biaya penyusutan yang dibebankan dapat
mencerminkan kewajaran nilai aset tetap pada laporan posisi keuangan.
Besarnya beban penyusutan aset tetap mempengaruhi besar kecilnya laba yang
diperoleh koperasi.

Aset tetap harus ditangani dengan baik dan akurat. Dengan demikian,
segala yang berhubungan dengan aset tetap mulai dari pengakuan, pengukuran
serta pengungkapannya di dalam laporan keuangan haruslah dilakukan dengan
tepat dan disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.
Kesalahan dalam pencatatan aset tetap, berarti kesalahan dalam pelaporan
keuangan dan membuat laporan keuangan tersebut menjadi tidak informatif.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) pertama kali diterbitkan pada 17 Juli 2009 berlaku efektif 1 Januari

2011. Penerapan SAK ETAP merupakan pedoman bagi entitas tanpa



akuntabilitas publik. Maksud dari entitas tanpa akuntabilitas publik adalah
entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan (perusahaan
yang tidak mengajukan pendaftaran atau terdaftar dipasar modal) dan
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial
statement) bagi pengguna eksternal. (Nicky Handayani, 2022)

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk perusahaan
kecil dan menengah yang bertujuan agar penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Jika SAK ETAP ini digunakan sebagai
standar penyusunan laporan keuangan maka diharapkan koperasi mampu
menghasilkan laporan keuangan yang andal dalam penyajian laporan
keuangannya. (Harefa & Serniati, 2023)

Koperasi XYZ merupakan koperasi serba usaha yang bergerak dalam
bidang jasa dan perkreditan. Untuk menunjang kegiatan operasional dari
Koperasi XYZ tentu dibutuhkan adanya suatu aset tetap. Berikut daftar aset

tetap yang dimiliki oleh Koperasi XYZ pada tahun 2023:



Tabel 1. 1 Daftar Aset Tetap Koperasi XYZ Tahun 2023

(Dalam Rupiah)
Uraian Harga Akms./geny. Penyusutan Nilai Buku
Perolehan Tahun 2022 Tahun 2023  Tahun 2023
Tanah 7.296.413.805 - - 7.296.413.805
Gedung 364.362.725  236.835.770 18.218.136  109.308.819

Kendaraan  272.748.080  232.458.464 20.144.808 20.144.808

Peralatan 788.864.338  549.087.003 64.420.139 175.357.196
Kantor
Tenda 190.300.650  188.300.650 2.000.000 -
Dan Kursi

Jumlah 8.912.689.598 1.206.681.887 104.783.083 7.601.224.628

Sumber : Koperasi XYZ (Lampiran 1)

Pada tabel 1.1. dapat dilihat bahwa peralatan kantor pada tahun 2023
mengalami penyusutan sebesar Rp64.420.139,00. Ditemukan bahwa terdapat
peralatan kantor yang belum disusutkan ketika aset tetap tersebut telah siap
digunakan dalam kegiatan operasional koperasi. Aset tetap tersebut berupa
komputer HP yang dibeli pada bulan Januari 2023 di mana harga perolehannya
sebesar Rp7.720.000,00 dengan taksiran umur ekonomis lima tahun di mana
perhitungan aset tetap ini menggunakan metode penyusutan garis lurus.
Komputer HP mulai digunakan dalam kegiatan operasional pada bulan Januari
2023.

Berdasarkan regulasi SAK ETAP yang menyatakan bahwa penyusutan
aset dimulai ketika suatu aset tersedia untuk digunakan misalnya aset berada di
lokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu beroperasi sebagaimana

maksud manajemen. Akibat dari kesalahan dalam perhitungan penyusutan aset



tetap akan berdampak pada penyajian aset tetap dalam laporan keuangan yang
tidak mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.

Perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh Koperasi XYZ
belum memenuhi kriteria penyusutan dalam pengukuran aset tetap berdasarkan
SAK ETAP. Oleh karena itu, penting sekali dilakukan riset keterkaitan dengan
perlakuan akuntansi aset tetap di Koperasi XYZ agar aset tetap yang disajikan

dalam laporan keuangan Koperasi XYZ sesuai dengan SAK ETAP Bab 15.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diuraikan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1 Apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada Koperasi XYZ telah sesuai
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK
ETAP) Bab 15?

1.2.2 Bagaimana pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

Bab 15 terhadap laporan keuangan pada Koperasi XYZ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:



1.3.1 Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap pada
Koperasi XYZ dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 15.

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK

ETAP) Bab 15 terhadap laporan keuangan pada Koperasi XYZ.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:

1.4.1 Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan mampu melatih daya analisis
mahasiswa menjadi lebih kritis terhadap objek penelitian dan
membandingkannya dengan teori khususnya teori mengenai perlakuan
akuntansi aset tetap.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
tambahan dan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang
yang sama mengenai perlakuan akuntansi aset tetap serta untuk
memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna dari penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya.
1.4.3 Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

masukan yang dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan



bagi Koperasi XYZ dalam mengambil kebijakan terkait penerapan

akuntansi aset tetap untuk ke depannya.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap pada

Koperasi XYZ maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Perlakuan akuntansi aset tetap pada Koperasi XYZ belum sepenuhnya
sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Pada saat pengakuan aset tetap sudah
sesuai dengan SAK ETAP Bab 15. Namun, pada saat pengukuran pada
penyusutan dan pengungkapan aset tetap belum sesuai dengan SAK

ETAP Bab 15.

5.1.2 Perlakuan akuntansi aset tetap yang tidak sesuai dengan SAK ETAP Bab
15 berpengaruh terhadap laporan posisi keuangan dan laporan
perhitungan hasil usaha Koperasi XYZ tahun 2023. Pada laporan posisi
keuangan akun akumulasi penyusutan aset tetap mengalami kenaikan
sebesar Rp386.00,00 karena koperasi XYZ kurang dalam membebankan
beban penyusutan aset tetap akibat dari kesalahan dalam perhitungan
aset tetap. Hal tersebut juga berpengaruh pada laporan perhitungan hasil
usaha, beban penyusutan aset tetap mengalami kenaikan sebesar
Rp386.000,00. Akibat dari kenaikan beban penyusutan aset tetap
mempengaruhi sisa hasil usaha tahun berjalan mengalami penurunan

dari Rp632.245.942,00 menjadi Rp631.859.942,00.

52
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
adapun saran yang bisa diberikan kepada Koperasi YXZ yaitu dalam saat
pengukuran aset tetap, sebaiknya Koperasi XYZ menyesuaikan dengan SAK
ETAP BAB 15 dengan memperhatikan perhitungan penyusutan aset tetap
dimulai ketika aset siap untuk digunakan dalam kegiatan operasional koperasi
agar tidak terjadi kesalahan penghitungan penyusutan aset tetap begitu pula

dengan periode-periode yang akan datang.
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